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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi asam humat dan pemupukan fosfor terhadap serapan hara P
dan K tanaman tomat. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Lampung menggunakan perlakuan yang disusun secara faktorial (5×2) dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan
pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serapan hara P dan K tanaman tomat tidak dipengaruhi oleh aplikasi
asam humat dan pemupukan fosfor. Pemupukan fosfor berpengaruh lebih baik terhadap bobot kering, serapan P, dan K
tanaman tomat, kecuali pada kadar K tanaman tomat menjadi tidak lebih baik dan tidak berpengaruh terhadap kadar P tanaman
tomat. Pengaruh aplikasi asam humat tidak tergantung dari pemupukan fosfor dalam meningkatkan serapan P dan K tanaman
tomat.
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PENDAHULUAN
Tomat memiliki kandungan gizi cukup tinggi
seperti provitamin A dan vitamin C yang memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan manusia (Pitoyo, 2005). Tomat
sebagai jenis tanaman sayuran dapat tumbuh baik pada
tanah yang gembur dengan kandungan bahan organik
yang cukup. Pada umumnya petani di Indonesia
menambahkan pupuk kandang pada budidaya tanaman
sayuran untuk meningkatkan produksi. Akan tetapi,
penggunaan pupuk kandang akan membutuhkan dosis
yang cukup tinggi sehingga menjadi kurang efisien dan
tidak ekonomis.
Secara umum, jenis tanah di Provinsi Lampung
adalah podsolik merah kuning (PMK). Tanah jenis ini
memiliki kadar alumunium (Al) tinggi, rendah kandungan
bahan organik, rendah kandungan hara terutama fosfor
(P) dan kation-kation dapat ditukar (Ca, Mg, Na, dan
K), rendah kapasitas tukar kation, dan peka terhadap
erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).
Humus merupakan senyawa organik berupa
campuran dari hasil dekomposisi yang dihasilkan dari
tanaman dan hewan yang sudah mengalami pelapukan.
Humus dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
asam humat, asam fulvik, dan asam humin. Aplikasi asam
humat pada konsetrasi rendah melalui penyemprotan
lewat daun dapat meningkatkan serapan N dan P
tanaman bayam (Ayas dan Gulser, 2005); serapan N, P,
K, Ca, Mg, Na, Fe, Cu, Zn dan Mn pada gandum yang
ditanam pada tanah berkapur (Katkat et al., 2009).
Unsur P merupakan salah satu unsur hara makro
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.  Akan tetapi
sebagian besar pupuk fosfor yang diberikan  ke dalam
tanah masam tidak dapat optimal digunakan oleh
tanaman; hal ini karena kurangnya unsur P pada tanah
Ultisol yang memiliki sifat masam dan umumnya berada
di daerah tropis; juga disebabkan adanya reaksi antara
unsur P dengan unsur-unsur logam di dalam tanah
seperti Al dan Fe, sehingga nilai efisiensi pemupukan
fosfor menjadi rendah.
Oleh karena itu, aplikasi asam humat melalui
penyemprotan lewat daun pada tanaman tomat dan
pemupukan fosfor, diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tomat, karna ada peningkatan
serapan unsur hara P dan K tanaman tomat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi asam
humat dan pemupukan fosfor serta interaksi keduanya
terhadap serapan unsur hara P dan K pada tanaman
tomat (Lycopersicum ecculentum).
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca dan
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian pada April
hingga Juli 2013. Alat-alat yang digunakan pada
penelitian: hand sprayer, oven, timbangan, cangkul,
sekop, meteran, polibag, sentrifius, magnetic stirrer,
saringan whatman, hoplate, label, plastik, tisu, timbangan
elektrik, beaker glass,  erlenmeyer, gelas ukur,
rotamixer, lumpang porselen, ayakan 63 µm, ayakan 2
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mm, spektrofotometer, Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS), botol film, dan nampan.
Bahan-bahan yang digunakan yaitu benih tomat, batu
bara, pupuk SP-36, pupuk urea, dan pupuk KCl. Batubara
yang digunakan diperoleh dari PT. Bumiwaras.
Perlakuan disusun secara faktorial (5×2) dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.
Faktor pertama adalah aplikasi asam humat melalui
penyemprotan lewat daun dengan konsentrasi asam
humat yaitu H0=0 mgL-1, H1=100 mgL-1, H2=200 mgL-
1, H3=300 mgL-1, dan H4=400 mgL-1. Faktor kedua
adalah pemupukan fosfor yaitu P0=tanpa P dan P1=6,5
g/polibag (Susilo, 2006). Untuk memenuhi asumsi analisis
ragam, homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett.
Kurva respon asam humat diuji dengan ortogonal
polinomial. Sedangkan nilai tengah perlakuan aplikasi
fosfor diuji dengan perbandingan ortogonal kontras pada
taraf 5%.
Batubara digiling halus menggunakan lumpang
porselen, kemudian diayak dengan kehalusan 63 µm.
Batubara sebanyak 50 g, dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, lalu ditambahkan  larutan basa NaOH 0,1(1:5)
250 ml dan dialirkan gas N2 lalu dikocok selama 30 menit
dengan menggunakan rotamixer.  Setelah larutan
dikocok, hasil larutan ekstraksi disimpan selama 48 jam
agar tercampur dengan baik.  Setelah itu, hasil larutan
ekstraksi disentrifius 9000 rpm selama 15 menit.
Langkah selanjutnya adalah  menyaring larutan tersebut
dengan saringan Whatman 42 ke dalam erlenmeyer.
Setelah itu, larutan yang didapatkan diasamkan  pekat
selama satu malam dengan larutan 6 N HCl hingga pH
1 dan disentrifus kembali dengan kecepatan 3000 rpm
selama 5 menit untuk memisahkan antara larutan dengan
endapan. Setelah dilakukan langkah-langkah di atas,
maka didapatkan endapan berupa asam humat dari
batubara.  Langkah terakhir yang dilakukan adalah
mengeringkan endapan berupa asam humat ke dalam
oven dengan suhu 50 °C selama 2 hari.
Asam humat masing-masing 50, 100, 150, 200
mg dimasukkan ke dalam erlenmeyer 2l, lalu
ditambahkan 250 ml NaOH.  Dipanaskan dengan
hotplate, dan dikocok dengan magnetic stirrer dengan
suhu 70 °C hingga larut sempurna.  Hasil adukan tersebut
dipindahkan ke dalam beaker glass 2l, diukur pH nya,
dan dinetralkan pHnya dengan H2SO4.
Tanah yang berasal dari kebun Politeknik Negeri
Lampung (Polinela) diambil pada kedalaman 20 cm, lalu
dibersihkan dari akar-akar dan dikeringanginkan setelah
tanah digiling dan diayak dengan menggunakan ayakan
2 mm.  Tanah sebanyak 10 kg dimasukkan ke dalam
polibag.  Selanjutnya, pupuk dasar Urea diberikan
sebanyak  15 g per polibag dan KCl 6,5 g per polibag
sebelum pemberian pemupukan perlakuan, SP-36
sebanyak 6,5 g per polibag. Setelah tanaman tomat
berumur 3 minggu masa penyemaian ditambah 10 hari
setelah pindah tanam (HSPT), larutan asam humat
disemprotkan sesuai konsentrasi yang telah ditentukan
pada daun tanaman tomat pada pagi hari.  Untuk aplikasi
kedua, diberikan pada umur 17 dan 24 HSPT.  Pada
umur 32 HSPT tanaman tomat dicabut untuk dilakukan
analisis tanaman.  Penyiraman tanaman dilakukan
sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari
dengan menggunakan gembor.  Pemanenan tanaman
tomat dilakukan pada umur 32 HSTP untuk dilakukan
analisis tanaman.
Tanaman tomat yang diuji serapan P dan K berasal
dari 3 sampel tanaman.  Tanaman tersebut dipotong
hingga berukuran  3-5 cm lalu dimasukkan ke dalam
kantong kertas yang telah disiapkan dan diberi label.
Selanjutnya, sampel tanaman dikeringkan di dalam oven
pada suhu 70-80°C selama 72 jam.  Setelah kering,
tanaman ditimbang bobot keringnya, lalu sampel tanaman
digiling halus menggunakan lumpang porselen.
Variabel pengamatan dilakukan terhadap bobot
kering, kadar P, kadar K, serapan P, dan K tanaman
tomat.  Analisis tanaman untuk mengetahui serapan P
dan K dilakukan dengan pengabuan kering.  Analisis P
tanaman diukur menggunakan spektrofotometer dan
analisis K tanaman diukur dengan AAS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemupukan fosfor
berpengaruh lebih baik terhadap  bobot kering, serapan
P dan K tanaman tomat. Hal ini diduga pertama karena
dosis pemupukan forsfor yang diberikan ke dalam tanah
sebagai perlakuan sudah sesuai dengan rekomendasi
yang dibutuhkan oleh tanaman tomat, yaitu 6,5 g per
polibag (Susilo, 2006).
Kedua, karena status hara di dalam tanaman
belum terpenuhi oleh tanaman tomat saat diaplikasikan
penyemprotan asam humat melalui daun. Suhardi (2008)
menyatakan bahwa pemupukan P dapat meningkatkan
bobot kering dan serapan P tanaman kedelai. Tabel 1
menunjukkan bahwa pemupukan fosfor berpengaruh
lebih rendah bila dibandingkan tanpa pemupukan fosfor
terhadap kadar K tanaman tomat sedangkan pemupukan
fosfor tidak berpengaruh terhadap kadar P tanaman
tomat.  Pada interaksi antara aplikasi asam humat dan
pupuk fosfor pada tanaman tomat menunjukkan bahwa
pengaruh aplikasi asam humat tidak tergantung dari
pemupukan fosfor dalam meningkatkan serapan P dan
K tanaman tomat. Pengaruh positif dari aplikasi asam
humat terhadap tanaman telah banyak dilaporkan oleh
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi asam humat disertai pupuk fosfor terhadap bobot  kering, kadar K, serapan P, dan
serapan K tanaman tomat.
Perbandingan Bobot kering Kadar K Serapan P Serapan K 
Perlakuan P Selisih (0,5 mg per  po libag) (0,82%) (0,39%) (11,47%) 
P0 vs P1 F Tabel 5% 26,75 * - 8,98 * 14,29 * 21,33 * 
KK   = 13,93 % 9,86 % 15,88 % 13,81 % 
 Keterangan : F Tabel 5% = 4,41. * = Nyata pada taraf F Tabel 5%, tn = Tidak nyata pada taraf F Tabel 5%, P0 =
0 g per polibag fosfor, P1 = 6,5 g per polibag fosfor, KK = Koefisien Keragaman
beberapa peneliti. Aplikasi asam humat melalui daun
dapat meningkatkan serapan N dan P tanaman bayam
(Ayas dan Gulser, 2005). Katkat et al. (2009)
menyatakan bahwa pemberian asam humat dapat
meningkatkan serapan N, P, K, Ca, Mg, Na, Fe, Cu, Zn
dan Mn tanaman gandum yang ditanam pada tanah
berkapur. Sarno dan Eliza (2011) melaporkan bahwa
aplikasi asam humat melalui daun dapat meningkatkan
petumbuhan dan serapan N tanaman bayam secara
kuadratik.
Suhardi (2008) mendapatkan bahwa aplikasi
asam humat dapat meningkatkan serapan P tanaman
kedelai. Hal ini diduga karena asam humat memiliki peran
aktif dalam memacu pertumbuhan secara langsung
melalui peningkatan terhadap laju fotosintesis tanaman
akibat dari meningkatnya jumlah klorofil pada daun.
Agustriana dan Tripeni (2006) menyatakan bahwa
peningkatan proses fotosintesis yang terjadi disebabkan
oleh meningkatnya kandungan klorofil pada daun.
Fotosintesis merupakan proses penting di dalam daun
tanaman, karena dapat menghasilkan karbohidrat yang
digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Jika
pertumbuhan tanaman meningkat, disebabkan karena
meningkatnya serapan hara oleh tanaman.
Pada penelitian ini menyatakan hasil yang tidak
sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai pengaruh positif dari aplikasi asam
humat pada berbagai tanaman. Aplikasi asam humat
melalui daun pada tanaman tomat tidak berpengaruh
terhadap bobot kering tanaman, kadar P, kadar K,
serapan P, dan serapan K tanaman tomat pada
konsentrasi hingga 200 mgL-1. Hasil penelitian ini seiring
dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
aplikasi asam humat melalui daun tidak berpengaruh
terhadap variabel pengamatan pada penelitian ini. Piccolo
et al. (2003) mendapatkan bahwa aplikasi asam humat
pada tidak berpengaruh terhadap variabel bobot kering
tanaman lettuce dan tomat.
Utama dan Yahya  (2003) menyatakan bahwa
aplikasi asam humat pada tanaman legum
tidakberpengaruh terhadap kadar N dan P. Pembuktian
tersebut juga didukung oleh Khaled dan Fawy (2011)
yang membuktikan bahwa pemberian asam humat dapat
menghambat pertumbuhan dan serapan hara N tanaman
jagung.
Hal ini diduga pertama karena perbedaan
tanggapan aplikasi asam humat terhadap berbagai
tanaman hortikultura (Atiyeh et al., 2002).  Kedua,
karena penggunaan konsentrasi asam humat lebih dari
200 mgL-1 menjadi begitu berpengaruh karena adanya
perbedaan tingkatan respon konsentrasi asam humat
terhadap tanaman. Chen dan Aviad (1990)  menyatakan
bahwa pada aplikasi asam humat melalui daun pada
konsentrasi 300 mgL-1 dapat meningkatkan bobot
berangkasan tanaman kacang polong. Suhardi (2008)
melaporkan bahwa aplikasi asam humat dapat
berpengaruh meningkatkan pertumbuhan, berat kering
tajuk, akar, serapan P dan hasil tanaman kedelai pada
konsentrasi 500 mgL-1 (Suhardi, 2008). Parlindungan
(2011) menyatakan bahwa aplikasi asam humat dan
pupuk P dapat meningkatkan kadar P dan bobot kering
tanaman jagung pada konsentrasi 800 mg L-1.
Cahaya merupakan faktor penting lain bagi
tanaman saat terjadi proses fotosintesis selain senyawa
CO2.  Senyawa CO2 bereaksi dengan H2O dibantu
cahaya matahari akan menghasilkan energi bagi tanaman
berupa karbohidrat. Jumlah cahaya yang diterima oleh
tanaman akan meningkatkan temperatur dan memacu
pembukaan stomata.  Dengan demikian, CO2 dan asam
humat yang diaplikasikan lewat daun dapat berdifusi ke
dalam jaringan daun tanaman (Agustriana dan Tripeni,
2006). Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan tersebut,
aplikasi asam humat pada tanaman tomat menjadi tidak
berpengaruh diduga karena kurangnya jumlah cahaya
yang masuk ke dalam rumah kaca karena tumbuhnya
pepohonan di sekeliling rumah kaca dan t idak
memenuhinya standar bahan bangunan yang digunakan
untuk membangun rumah kaca.  Pada kondisi ini,
tanaman tidak mendapatkan jumlah cahaya untuk
memenuhi kebutuhannya dalam melakukan proses
fisiologis tanaman, sehingga mengakibatkan stomata
pada daun tanaman tomat menjadi tidak terbuka, yang
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akhirnya berdampak pada tidak adanya pengaruh dari
aplikasi asam humat yang dilakukan melalui daun pada
tanaman tomat.
KESIMPULAN
Pemupukan fosfor meningkatkan bobot kering,
serapan P dan K tanaman tomat. Pemberian pupuk
fosfor lebih rendah bila dibandingkan tanpa pemupukan
fosfor terhadap kadar K tanaman tomat sedangkan
pemupukan fosfor tidak berpengaruh terhadap kadar P
tanaman tomat. Aplikasi asam humat tidak berpengaruh
terhadap bobot kering, kadar P, kadar K, serapan P, dan
K tanaman tomat.  Aplikasi asam humat tidak tergantung
dari pemupukan fosfor dalam meningkatkan serapan P
dan K tanaman tomat.  Disarankan perlunya penelitian
lebih lanjut dalam mengaplikasikan asam humat pada
tanaman tomat dengan konsentrasi lebih dari 200 mgL-
1 untuk meningkatkan serapan P dan K tanaman tomat
serta pemupukan fosfor yang lebih dari 6,5 g per polibag
untuk meningkatkan kadar P dan K tanaman tomat.
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